
Bagi pemberi, hadiah lebar-

an merupakan bukti kederma-

wanan, kesalehan sosial, dan

kepekaan spiritual-religius.

Bagi penerima, hadiah lebar-

an, merupakan bagian dari

bentuk penghormatan, peng-

akuan, dan ungkapan kasih-

sayang. Melalui hadiah lebar-

an, jalinan kemanusiaan an-

tara pemberi dan penerima

hadiah lebaran, menjadi se-

makin akrab. Jalinan ini ter-

cakup dalam nuansa kehidup-

an guyup-rukun.

Di rentang lebih luas, pola

interaksi guyup-rukun, perlu

pula terwujud dalam kehidup-

an bersama pada perusahaan,

badan usaha, ataupun institu-

si. Guyup-rukun itu merupakan

modal sosial-spiritual. Daripa-

danya, terkandung perekat,

daya pendorong atau kekuat-

an untuk peningkatan produk-

tivitas ataupun kinerja. Ketika

majikan, bos, manajer, direktur,

dan pekerja terjalin interaksi

saling memberi, dapat diyakini

bahwa keberlanjutan dan pro-

gresivitas proses produksi ser-

ta perputaran roda organisasi

semakin signifikan.

Hadiah lebaran sebagai bu-

daya, terwujud dan marak pa-

da semua lapisan sosial, lepas

dari sekat-sekat agama, etnis,

golongan, ataupun kelompok.

Niat, merupakan awal dari pe-

rilaku budaya ini. Niat mem-

berikan hadiah lebaran, hen-

daknya tulus, ikhlas, sebagai

pengamalan peribadatan hori-

zontal. Diawali dari kesadaran

akan jati diri sebagai makhluk

sosial. Demi pewarnaan rona

kehidupan bermasyarakat,

agar lebih indah, harmonis,

dan manusiawi. 

Sungguh elegan, ketika se-

dari dini, orangtua sudah me-

nanamkan budaya memberi-

kan hadiah lebaran bagi anak-

anaknya maupun tetangga.

Pengalaman empiris menun-

jukkan bahwa budaya saling

memberi hadiah lebaran, da-

pat membantu menyingkirkan

kedengkian sampai tingkat pa-

ling kecil, sekaligus memupuk

rasa cinta dan kasih-sayang. 

Satu hal patut diingat, bah-

wa tidak sembarang hadiah

lebaran laik saling diberikan.

Sebagai bangsa beragama,

barang-barang yang terindi-

kasi syubhat dan haram, harus

dijauhkan.  Tercakup yang di-

haramkan antara lain: grati-

fikasi!. Ini masuk kategori keja-

hatan. Sering terjadi dalam hu-

bungan kongsi dagang atau

antara bawahan dan atasan,

utamanya dalam pemerintah-

an. Kejahatan ini, selain me-

nodai suasana lebaran, juga

rentan terjaring kasus hukum

pada penerima maupun pem-

berinya. Bahkan keduanya,

kelak di akhirat, akan diazab

Allah SWT. Pendek kata, di-

perlukan sikap bijak dalam me-

milih hadiah lebaran. Beri-

kanlah hadiah lebaran yang di-

pastikan kehalalan dan ke-

manfaatannya. 

Penting diingat, mengungkit-

ungkit pemberian hadiah le-

baran merupakan pantangan.

Bila hal itu terjadi, sungguh ce-

laka bagi pemberinya. Ke-

dengkian baru akan mereng-

gangkan hubungan sosial.

Bahkan, tiadalah buah manis,

pahala, ataupun kesan positif,

tersisa. Seolah, debu menem-

pel pada batu licin, kemudian

tersapu oleh hujan deras dan

angin kecang. Janganlah eng-

kau nodai hadiah lebaranmu

dengan menyebut-nyebutnya,

ataupun menyakiti perasan

penerimanya.

Pembudayaan hadiah le-

baran relevan untuk terus dila-

kukan bersama. Barangsiapa

memberikan hadiah lebaran

senilai sepeser rupiah, pada

saatnya akan berkembangbiak

menjadi jutaan, bahkan tri-

liunan, baik dalam bentuk

uang maupun rezeki lain. Tia-

dalah seseorang menjadi mis-

kin, ataupun berkurang harta-

nya, karena gemar memberi-

kan hadiah lebaran. Selamat

Idul Fitri. Taqobbalallahu min-

na wa minkum. (Penulis ada-

lah Guru Besar Ilmu Hukum)-d
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Warek Semarang-BI Jateng Bagikan Paket Sembako 

Ketua Warek Semarang, Alkomari

atas terlaksananya  baksos ditengah

pandemi menyampaikan terima kasih

atas kerjasama dan dukungan BI Ja-

teng. Sehingga kegiatan berbagi ke

sesama itu dapat berjalan baik. 

Ia berharap hubungan dengan BI

Jateng terus terjalin sehingga kegiat-

an pembagian sembako kepada para

janda, anak yatim, lansia dan warga

yang membutuhkan seperti ini terus

bisa dilakukan. Paket sembako itu di-

antaranya beras, minyak goreng, gula

pasir dan sejumlah bahan makanan

lainnya, termasuk abon sapi . 

ÓKami berterima kasih kepada BI

Jateng atas kerjasama dan support

penuh yang tidak hanya sebatas pe-

kerjaan saja, namun bisa ikut berbagi

kepada warga yang membutuhkan,Ó

ucap Alkomari. 

Staf Humas BI Jateng, Arief Setya

Utomo menyampaikan bahwa kerja

sama BI Jateng dengan Warek sudah

berjalan lama. Menurutnya, berbagai

kegiatan diharapkan bisa terus ber-

jalan baik, tidak hanya sebatas peker-

jaan semata, namun bisa ikut turun

peduli dan berbagi kepada warga

membutuhkan. 

ÓBI berharap ke depannya kegiatan

tersebut dapat terus berjalan rutin dan

ke depan dapat lebih banyak lagi ban-

tuan yang diberikan,Ó tuturnya. Ia

menambahkan kegiatan bakti sosial

pembagian paket sembako selain da-

pat membatu masyarakst yang mem-

butuhkan,  juga sekaligus ikut men-

dukung UMKM karena paket sembako

dibeli dari para UMKM binaan.   (Cry)

SEMARANG (KR) - Wartawan Ekonomi (Warek) Se-
marang menggandeng Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Jateng di bulan Ramadan, Rabu(28/4) sore  melakukan
kegiatan sosial, membagi-bagikan 110 paket sembako
kepada masyarakat yang berhak menerimanya di wilayah
Semarang, seperti Karangayu, Banyumanik, Tembalang,
Ngaliyan dan Semarang Timur. 

KR-Karyono

Penyerahan bantuan sembako oleh Wartawan Ekonomi Semarang

bekerja sama dengan BI Jateng.

Filantropi Islam Zaman Sekarang

DALAM kamus besar Bahasa

Indonesia, Filantropi berarti cinta

kasih, kedermawanan dsb kepa-

da sesama manusia. Filantropi

menjadi salah satu jalan untuk

mewujudkan kesejahteraan ma-

syarakat, baik lahir maupun batin

serta sebagai salah satu upaya

untuk  mengurangi kemiskinan. 

Dalam Islam, filantropi meru-

pakan suatu amaliah yang diwu-

judkan dalam bentuk Zakat,

Infaq, Sedekah dan Wakaf. Zakat hukumnya

wajib, sedang Infaq, Sedekah dan Wakaf bersi-

fat sunnah.

Dalam Alquran surah At Taubah ayat 60 dan

103 dan ayat-ayat lainnya, dijelaskan tentang

kedudukan filantropi dalam Islam, khususnya

zakat, infaq dan shodaqoh. Pengamalan Zakat

Infaq Sedekah merupakan bukti dari keimanan

dan ketaqwaan seorang hamba kepada Allah.

Juga merupakan wujud cinta kasih sayang se-

orang hamba  kepada sesama makhluk yang

membawa konsekuensi positif di dunia maupun

di akhirat bagi yang mengamalkan.

Dalam Islam, filantropi merupakan jembatan

antara si kaya dengan si miskin, agar si kaya

bisa mendermakan sebagian kecil hartanya

kepada si miskin yang dimotivasi oleh ajaran

agama, di mana terdapat keyakinan bahwa

harta yang dikeluarkan tidak akan mengurangi

harta yang dimiliki, bahkan akan bertambah

dan bertambah serta mensucikan harta yang

dimiliki (Q.S 9 : 103). Karena harta bukan mu-

tlak milik manusia, kepemilikan harta mutlak

hanya pada Allah SWT. 

Keterlibatan pemerintah dalam pengelolaan

harta umat dengan lahirnya UU nomor 23

tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, dan

UU RI Nomor 41 tentang Wakaf , merupakan

angin segar dalam perkembangan Filantropi

Islam di Indonesia. Pada masa-masa kolonial

dan awal setelah kemerdekaan, filantropi Islam

hanya dikelola individu-individu dan sebagian

kecil kelompok agama tanpa campur tangan

dari pemerintah.

Data Pusat Kajian Strategis BAZNAS RI,

potensi Zakat di Indonesia mencapai Rp 233 T

pertahun. Sedang realisasinya baru Rp 5

T/tahun. Sedang potensi Waqaf, menurut

Badan Waqaf Indonesia mencapai Rp 2.000 T

pertahun dengan total luas tanah mencapai

420.000 hektare.

Di masa pandemi akhir-akhir

ini sendi-sendi kehidupan sosial

masyarakat berubah dengan sa-

ngat cepat, termasuk filantropi

Islam. Filantropi Islam yang sela-

ma ini hanya berkutat dengan se-

mangat berbagi dalam hal-hal

konsumtif,  harus mencari inovasi

baru agar tidak terjadi problemati-

ka sosial yang baru lagi.

Pola hidup konsumtif masyara-

kat harus diubah dan diganti dengan pola hidup

yang bisa meningkatkan produktifitas. Hal-hal

yang produktif, bahkan produksi yang strategis

harus menjadi fokus perhatian.

Filantropi Islam harus diarahkan ke sektor

produktif strategis umat yang berdampak pada

lapangan pekerjaan, indek gini, dan wira usaha.

Saat ini merupakan momentum sangat tepat

untuk mereview kembali arah kebijakan fi-

lantropi Islam. 

Filantropi Islam harus menjadi gaya hidup,

yang diarahkan kepada peningkatkan produkti-

fitas umat dan bisa mengubah dengan cepat

klaster mustahik menjadi muzaki.

Cakupan filantropi Islam harus diperluas, ti-

dak hanya bersifat konsumtif, tapi juga ke hal-

hal yang bersifat produktif jangka panjang, be-

kerjasama dengan pihak ketiga, baik perguruan

tinggi maupun kalangan industri, dalam rangka

membantu pemerintah mengurangi jumlah

pengangguran dan memotong mata rantai ke-

miskinan.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan

Lembaga Amil Zakat (LAZ) juga perlu diper-

kuat, agar kepercayaan masyarakat semakin

meningkat dan tetap terjaga kewibawaannya.

Fasilitasi dan dukungan dari Pemerintah yang

sangat besar saat ini sangat mendukung ke

arah itu. Pemanfaatan teknologi informasi dan

manajemen profesional dan modern perlu di-

lakukan, 

Upaya-upaya literasi dan edukasi yang terus

menerus juga perlu dilakukan agar umat kian

tertarik terhadap isu-isu kemanusiaan, der-

mawan kepada sesama, dan menyukai amal-

amal nyata, karena kebanyakan masyarakat

lebih tertarik kepada amal nyata daripada

perdebatan yang bersifat spekulatif. (*)-d

Drs H Syamsul Azhari, 

Ketua Baznas Kota Yogyakarta. 

Syamsul Azhari

Cara Menghitung Zakat Emas
Pertanyaan:

Apakah emas perlu dizakati? Bagaimana

cara menghitungnya?

Jawaban:

Penanya yang budiman, terimakasih kami

sampaikan.

Emas wajib dizakati, dasarnya adalah

Alquran surat al- Taubah ayat 34 yang artinya

sebagai berikut: Ó ......dan orang-orang yang

menyimpan emas dan perak dan tidak menaf-

kahkannya pada jalan Allah, Maka beritahu-

kanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan

mendapat) siksa yang pedihÓ.

Namun demikian, menurut pendapat Imam

Syafi�i dan Imam Maliki, emas dan perak yang

digunakan sebagai perhiasan, tidak wajib

dikeluarkan zakatnya. Emas yang wajib

keluarkan zakatnya adalah emas yang disim-

pan (bukan perhiasan).

Syarat wajib zakat emas adalah: Islam,

merdeka, milik yang sempurna, sampai satu

nishab dan sampai satu tahun disimpan. Ada-

pun nishab emas bersih ialah 20 dinar (mit-

sqal) atau setara dengan 85 gram. Zakatnya

2,5% = 1/2 misqal / 2,125 gram. Diberikan ke

Baznas atau LAZ yang memiliki izin resmi dari

pemerintah atau langsung kepada salah satu

dari delapan asnaf (fakir, miskin, amil, mualaf,

riqab, garim, sabilillah dan ibnu sabil). Wallahu

a�lam. (*)-f
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Pengguna Anggaran (PA) BKK Danais. "Ke-

mantren sesuai PP 17/2018 kan OPD Pem-

kot. Jadi bisa ditunjuk sebagai PA BKK Da-

nais," tutur Kanjeng Yuda.

Menurut Kanjeng Yuda, lurah sesuai Perda

Kota Yogyakarta 4/2020 merupakan pejabat

struktural di kemantren. "Mantri Pamong

Praja selaku Kepala OPD sebagai PA, dan

lurah sebagai Kuasa Pengguna Anggaran

(KPA). Tinggal kemauan dari Pemkot Yogya-

karta saja, supaya Danais bisa menjangkau

seluruh masyarakat Kota Yogyakarta," im-

buhnya.

Paniradya Pati Kaistimewan DIY menam-

bahkan, tahun 2022 atas inisiatif Pemda DIY

telah dialokasikan BKK Danais kegiatan

Lumbung Mataraman kepada enam kelurah-

an di Kota Yogyakarta. Sementara Ketua

Nayantaka menggarisbawahi manfaat Da-

nais bagi masyarakat di kalurahan.       (Sal)-f

SAMBUT MUDIK LEBARAN

Nasmoco Buka Posko dan Bengkel Siaga 24 Jam 
YOGYA (KR) - Untuk mem-

berikan beyond service dan

peace of mind bagi pelang-

gan, PT Toyota-Astra Motor

(TAM) dan Nasmoco Group

menghadirkan Program Siaga

Lebaran serta Silaturahmi Le-

baran, 28 April-8 Mei 2022

melalui 302 titik pelayanan

servis selama musim mudik

Lebaran 2022.

"Kegiatan ini untuk membe-

rikan rasa aman, nyaman, pe-

ngalaman terbaik kepada pe-

langgan dalam perjalanan

mudik Lebaran. Terutama pe-

mudik yang melintas wilayah

Jawa Tengah dan DIY," kata

Marketing Director Nasmoco

Group Hartono Dinata di Yog-

ya, Kamis (28/4).

Menurut Hartono, TAM ber-

sama jaringan dealer resmi

Toyota termasuk Nasmoco

menghadirkan 302 titik pela-

yanan servis berupa Bengkel

Siaga di seluruh daerah di

Indonesia, serta Posko Siaga

di sejumlah jalur utama mudik-

balik. Total 302 titik pelayanan

terdiri 297 Bengkel Siaga itu

akan tetap beroperasi walau-

pun di masa libur Lebaran ser-

ta lima Posko Siaga yang ber-

ada di kawasan Cikampek,

Cipali, Brebes, Bawen-Salati-

ga, dan Probolinggo. 

"Bagi pelanggan yang ingin

melakukan perawatan dan

perbaikan kendaraan saat mu-

dik, dapat melakukannya di

Bengkel Siaga maupun Posko

Siaga Toyota," teran Hartono.

Dikatakan, untuk memberi-

kan kenyamanan dan penga-

laman perjalanan mudik yang

menyenangkan, di wilayah Ja-

teng dan DIY, Nasmoco Group

membuka dua Posko Siaga

24 jam, 15 Bengkel Siaga dan

delapan bengkel yang tetap

buka saat cuti bersama mau-

pun libur Lebaran.

Servis di Posko Siaga Toyo-

ta bisa mendapatkan diskon

biaya jasa servis hingga 25

persen. (Ria)-f

Hadiah   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

KR-Istimewa

Bengkel Siaga 24 Jam Nasmoco untuk cek kendaraan pe-

mudik.

YIA . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

operasional membengkak," tutur Anggota Dewan Perwakilan

Daerah (DPD) Dapil Jawa Tengah Dr Abdul Kholik SH MSi saat

silaturahmi ke KR, Kamis (28/4).

Bersama staf ahlinya, Ali Muhson, Hikmah, Rafa, rombongan

disambut hangat jajaran Direksi KR, terdiri dari Dirut PT BP KR  M

Wirmon Samawi SE MIB, Komisaris Utama PT BP KR Prof Dr

Inajati Andrisijanti, Direktur Pemasaran Fajar Kusumawardhani

SE, Direktur Keuangan Imam Satriadi SH, Direktur Umum Yuriya

Nugroho Samawi SE MM MSc, Direktur Produksi Baskoro Jati

Prabowo SSos, Pemimpin Redaksi (Pemred) KR Drs Octo

Lampito MPd. Sebelumnya rombongan juga silaturahmi ke

Pemda DIY. Kunjungan dalam  rangka Penyerapan Aspirasi

Masyarakat dan Daerah. 

"Kami melihat KR sebagai media terbesar di  DIY dan terper-

caya, bisa memberikan masukan dan sosialisasi terkait potensi

yang dimiliki kedua provinsi terutama di Jawa Tengah selatan

yang secara geografis malah lebih dekat ke Yogya dibanding ke

Semarang," ungkap Abdul  Kholik yang saat masih mahasiswa di

Purwokerto lebih banyak main ke Yogya.

Disebutkan perusahaan-perusahaan besar di Purwokerto/Cila-

cap justru bila mengadakan acara juga banyak memilih ke Yogya.

"Ini menunjukkan image Yogya sudah sangat dekat dengan war-

ga Jawa Tengah Selatan. Apalagi Jawa Tengah dengan 35

Kabupaten/Kota sangat luas," ujarnya tersenyum.

Selain Jawa Tengah Selatan,  wilayah Jawa Tengah bagian

timur seperti Solo, Klaten, Boyolali  juga bersinggungan dengan

Yogya. (Vin)-f


